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Abstract. The purpose of this study to determine whether the leaves litchi can be used as natural dye for batik cloth. This 

research uses experimental method and the result in laboratory test to see the quality of dyeing result with leaf litchi. The 

analysis used that is analysis descriptive on all results test laboratory . The object of this research is leaf litchi , primissima 

mori cloth that has been batik, type mordan (alum, lime tohor, tunjung). Leaf extraction process litchi with type different 

mordant showing existence difference old age color on fabric morri that is without mordan produce most young color with 

value the mean T% 44,32, with alum with value the mean T% 46,71, then chalk with value the mean T% 77.79, and tunjung 

produce The oldest color with value average of TT% 94.02. Conclusions can be explained that leaf litchi can be used as a 

source of natural dyes in bati k and the type of mordan used can affect the direction of the resulting batik color  

Keywords:  Batik, Leaf litchi (Nephelium logan), Natural Color Substance 

Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah daun lengkeng dapat digunakan sebagai zat warna alam untuk 

kain batik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan hasilnya di uji laboratorium untuk melihat kualitas hasil 

pencelupan dengan daun lengkeng. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif pada semua hasil uji laboratorium.  

Objek penelitian ini adalah daun lengkeng, kain mori primissima yang sudah dibatik, jenis mordan (tawas, kapur tohor, 

tunjung). Proses ekstrasi daun lengkeng dengan jenis mordan yang berbeda menunjukan adanya perbedaan ketuaan warna 

pada kain morri yaitu tanpa mordan menghasilkan warna paling muda dengan nilai rerata T% 44,32, dengan tawas dengan 

nilai rerata T% 46,71, kemudian kapur dengan nilai rerata T% 77,79, dan tunjung menghasilkan warna yang paling tua 

dengan nilai rerata sebesar TT% 94,02. Simpulan dapat dijelaskan bahwa daun lengkeng dapat digunakan sebagai sumber 

zat warna alam pada batik dan jenis mordan yang digunakan dapat mempengaruhi arah warna batik yang dihasilkan. 

Kata Kunci: Batik Dye, Lengkeng (Nephelium logan), Zat Warna Alam 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Salah satunya keanekaragaman 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai zat pewarna tekstil di Indonesia yaitu batik. Zat warna alam yaitu zat warna 

yang diperoleh dari hewan atau tanaman yang berasal dari akar, batang , daun, buah, kulit dan bunga. Penggunaan 

warna alam memiliki banyak kelemahan antara lain proses pembuataanya memerlukan waktu yang panjang, tidak 

tahan tahan lama jika sebelum proses pewarnaan, cenderung mudah pudar, dan proses pewarnaan membutuhkan waktu 

yang lama (Fardhyanti & Riski, 2015: 7). Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini, mampu menciptakan zat warna 

sintetis. Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini, mampu menciptakan zat warna sintetis yang lebih praktis dan 

warna bervariasi, namun penggunaan zat warna sintetis yang digunakan dalam proses pewarnaan bahan tekstil pada 

batik telah menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. Untuk itu penggunaan zat warna sintetis digantikan dengan 

zat warna alam yang ramah lingkungan memiliki nilai jual tinggi karena nilai seni serta warna khas berkesan etnik 

dan eksklusif. 

Zat warna alam dalam tumbuhan terdistribusi hampir dalam semua jaringan tumbuhan mulai dari bunga, buah, 

daun, akar, dan rimpang. Sebagian besar warna tekstil untuk batik dapat diperoleh dari tumbuhan. Di dalam tumbuhan 

terdapat pigmen penimbul warna yang berbeda, tergantung menurut struktur kimianya (Wulandari, 2011: 79). Salah 

satu tanaman yang dapat dijadikan zat warna alam yaitu daun Lengkeng (Nephelium Logan). Di daerah tropis seperti 

Indonesia, lengkeng tumbuh baik di daerah dengan ketinggian 300 sampai 900 meter di atas permukaan laut. Lengkeng 

antara lain dibudidayakan di wilayah Semarang, Temanggung, Wonososbo, dan Magelang. (Suhaeni, 2007: 4). Pada 

daun lengkeng (Nephelium Logan) yang sudah tua akan dipangkas untuk menjaga kesuburan dari tanaman lengkeng 

tersebut dan tujuan lainnya adalah lebih meremajakan tajuk tanaman dan membuat tajuk baru serta sinar matahari 

lebih bisa masuk kedalam tajuk, daun yang sudah dipangkas hanya dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, oleh karena 

itu daun lengkeng yang sudah tua tidak hanya dapat dimanfaatkan pupuk kompos tetapi juga sebagai zat warna alam 

pada batik. Anggraeny dan Pramitaningastuti (2016: 3) menyatakan kandungan pada daun lengkeng antara lain 

saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, tanin dan glikosida. Tanin merupakan pigmen pewarna alami berupa zat 

pewarna coklat. Tanin dan ekstrak alami lainnya dari tanaman juga telah diteliti untuk pewarna alami mordan 

(Wangatia , et al.,(2015: 36). Uji coba pada daun lengkeng menggunakan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor 

menghasilkan warna berturut-turut kuning kecoklatan, warna coklat, dan abu kehitaman. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah daun lengkeng dapat digunakan sebagai pewarna batik? 

(2) Apakah ada pengaruh jenis mordan terhadap kualitas arah warna pada kain morri primissima menggunakan zat 

pewarna daun lengkeng? (3) Adakah pengaruh penggunaan mordan terhadap ketuaan warna pada pencelupan kain 

mori primissima dengan zat pewarna daun lengkeng? (4) Bagaimanakah pengaruh penggunaan mordan terhadap 

ketajaman motif pada pencelupan kain mori primissima dengan zat pewarna daun lengkeng ? 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Obyek dari penelitian ini antara lain daun lengkeng (naphelium 

logan), kain mori primishima, dan mordan (kapur tohor, tawas dan tunjung). Metode pendekatan penelitian ini 

adalah metode eksperimen murni, yaitu percobaan terhadap kain batik menggunakan kain primishima yang akan di 

warnai dengan ekstrak daun lengkeng (nephelium logan). Kain primissima dicuci menggunakan detergen untuk 

menghilangkan kanji, kemudian dikeringkan, disetrika, dibatik menggunakan malam, kain siap untuk pewarnaan. 

Variabel dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, antara lain: (1) variabel bebas (independent 

variabel), variabel bebas meliputi 3 jenis mordan yaitu kapur tohor, tawas dan tunjung dengan konsentrasi yang sama, 

(2) variabel terikat (dependent variabel), variabel terikat dalam penelitian ini adalah arah warna, ketuaan warna dan 

ketajaman motif, (3) variabel kontrol, variabel kontrol dalam penilitian ini yaitu: (1) Kain mori primissima lebar 40 x 

40 cm untuk masing-masing sampel, (2) Larutan ekstraksi daun lengkeng (Nephelium Logan) varietas Itoh, (3)  Waktu 

mordanting 10 menit, (4) Waktu pencelupan sempel 30 menit, (5) Frekuensi pencelupan 12 kali .  

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan uji laboratorium. Kualitas ketuaan warna akan 

diuji menggunakan alat spectrophotometer dan hasil arah warna akan diuji menggunakan katalog warna untuk 

menentukan jenis-jenis arah warna.  

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode statistik deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013:208). Hasil 

analisis kain batik yang dicelup dengan daun lengkeng meliputi ketuaan warna, ketajaman motif dan arah warna. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Analisis Deskriptif Arah Warna  

Hasil warna yang dihasilkan tergantung jenis mordan yang digunakan. Pencelupan dengan daun lengkeng 

menunjukkan arah warna antara sepia dan latte untuk tanpa mordan, mordan tawas menunjukkan arah warna antara 

sand dan biscoti, mordan kapur tohor menunjukkan arah warna antara medallion dan dijon, sedangkan mordan tunjung 

menunjukkan arah warna antara charcoal dan coal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Katalog Warna Black 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Katalog Warna Brown 

Gambar 3. Katalog Warna Tan 

Gambar 4. Katalog Warna Yellow 

 

Kualitas Ketuaan Warna 

Hasil dari kualitas ketuaan warna diuji menggunakan Spectrophotometer dengan program UV-PC model IRS.  

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ketuaan Warna 
Ketuaan Warna %T Kriteria 

Tanpa mordan 44.32 Ckp Muda 

Kapur 46.71 Muda 

Tawas 77.79 Tua 

Tunjung 94.02 Sangat Tua 

Keterangan: dinyatakan dengan besaran T%, semakin besar nilai T%, semakin tinggi nilai ketuaan warna 
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 Pewarnaan dengan daun lengkeng tanpa modan menghasilkan nilai T% 44.32 dengan kriteria cukup muda, 

mordan kapur tohor menghasilkan nilai T% 46.71 dengan kriteria muda, mordan tawas menghasilkan nilai T% 77.79 

dengan kriteria tua dan mordan tunjung menghasilkan nilai %R 88.33 dengan kriteria sangat tua. 

 

Hasil Analisis Deskriptif KetajamAn Motif 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Ketajaman Motif 
Ketajaman 

Motif 

%T Kriteria 

Tanpa mordan 49.58 Ckp Tajam 

Tawas 51.87 Ckp Tajam 

Kapur 83.05 Tajam 

Tunjung 99.28 Sangat Tajam 

 

Hasil uji laboratorium pada ekstraksi suhu biasa menunjukkan bahwa tanpa mordan menghasilkan kriteria cukup 

tajam dengan nilai T% 49.58, mordan tawas menghasilkan kriteria cukup tajam dengan nilai T% 51.87, mordan kapur 

menghasilkan kriteria tajam dengan nilai T% 83.05 dan mordan tunjung menghasilkan kriteria sangat tajam dengan 

nilai T% 99.28. 

Pembahasan 

Pewarnaan kain batik ini mengarah pada pemanfaatan zat warna alam dari daun lengkeng (Nephelium logan). 

Penggunaan daun lengkeng dilakukan karena daun lengkeng yang sudah tua akan di dipangkas untuk menjaga 

kesuburan dari tanaman lengkeng tersebut tujuan lainnya adalah lebih meremajakan tajuk tanaman dan membuat tajuk 

baru serta sinar matahari lebih bisa masuk kedalam tajuk, daun yang sudah dipangkas hanya dimanfaatkan sebagai 

pupuk kompos, oleh karena itu daun yang sudah tua tidak hanya dapat dimanfaatkan pupuk kompos tetapi juga sebagai 

zat warna alam pada batik. Pemanfaatan warna alam sebagai pengganti warna sintesis ini untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan. Ekstrak dari daun lengkeng ini menghasilkan warna coklat tetapi warna tersebut mudah 

luntur saat digunakan sebagai pewarna kain batik, sehingga membutuhkan mordan sebagai pengikat pada saat 

pewarnaan agar warna tidak mudah luntur. Penelitian ini menggunakan tiga jenis mordan antara lain, mordan kapur 

tohor, tawas dan tunjung. Kandungan-kandungan senyawa pada mordan menghasilkan jenis warna yang berbeda. 

Proses pewarnaan merupakan proses terjadinya penyerapan ekstrak kedalam kain batik.  

Hasil kualitas ketuaan warna yang paling tua pada mordan tunjung, kemudian mordan tawas, mordan kapur tohor 

dan yang paling muda tanpa mordan. Kandungan logam-logam besi pada mordan tunjung memberikan warna yang 

lebih tua pada saat pewarnaan. Kualitas ketuaan warna yang paling muda diperoleh pada tanpa mordan, hal ini 

menunjukkan bahwa mordan sangat penting pada proses pewarnaan. Hasil ketajaman motif yang paling tajam 

diperoleh pada mordan tunjung, semakin tua warna yang dihasilkan pada saat pewarnaan maka motif yang dihasilkan 

akan semakin tajam. Arah warna tanpa mordan menghasilkan arah warna (latte dan sepia), mordan tawas (biscoti dan 

sand), mordan kapur tohor warna (medallion dan dijon), dan mordan tunjung (charcoal dan coal). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) Daun lengkeng (Nephelium logan) dapat digunakan sebagai 

pewarna alam untuk batik (arah warna dan ketuaan warna)., (2) Jenis mordan berpengaruh pada proses pewarnaan dan 

menghasilkan kualitas arah warna yang berbeda. Arah warna tanpa mordan menghasilkan arah warna antara (latte dan 

sepia), mordan tawas antara (biscoti dan sand), mordan kapur tohor antara (medallion dan dijon), dan mordan tunjung 

antara (charcoal dan coal), (3) Kualitas hasil pewarnaan dalam aspek ketuaan warna ketiga jenis mordan memperoleh 

kategori yang berbeda. Ketuaan warna yang paling tua adalah jenis mordan tunjung dan yang paling mudan adalah 

tanpa mordan, (4) Kualitas ketajaman motif yang paling tajam adalah mordan tunjung dan tanpa mordan menghasilkan 

ketajaman motif yang cukup tajam. 

Saran yang terkait dengan penelitian ini adalah: (1) Para produsen dalam bidang tekstil dapat memanfaatkan 

ekstrak daun lengkeng (Nephelium logan) sebagai alternatif pewarna alam pengganti pewarna sintetis yang lebih 

ramah lingkungan, (2) Peneliti lain, perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk permasalahan yang sama dengan 

ekstrak daun lengkeng (Nephelium logan) dengan konsentrasi yang bervariasi, (3) Perlu diadakan penelitian lebih 

lanjut untuk melakukan penelitian tentang ketahanan luntur warna terhadap sinar matahari, dan setrika untuk jenis 

kain yang sama 
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